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Abstrak: Pencemaran udara pada lingkungan bengkel otomotif merupakan salah satu
permasalahan kesehatan lingkungan yang berpotensi menurunkan kualitas udara serta
meningkatkan risiko gangguan kesehatan akibat paparan polutan yang dihasilkan selama
aktivitas perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor. Salah satu alternatif
pengendalian pencemaran udara yang ramah lingkungan adalah pemanfaatan tanaman
sirih gading (Epipremnum aureum) sebagai agen fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji  efektivitas tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) dalam
menurunkan polutan udara pada bengkel otomotif di Desa Cadek, Kecamatan Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif
dengan metode eksperimen melalui desain One Group Pretest-Posttest. Pengukuran
polutan udara dan parameter kondisi lingkungan dilakukan menggunakan Air Quality
Monitor sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penempatan tanaman sirih gading
selama tujuh hari. Parameter yang diukur meliputi Air Quality Index (AQI), partikulat
(PM;.5, PMs., PM;o dan PM;., ), suhu, dan kelembapan udara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Air Quality Index (AQI) menurun dari 136 menjadi 95 setelah
intervensi. Penurunan juga terjadi pada konsentrasi seluruh parameter partikulat yang
diukur. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan tanaman
sirih gading berpotensi menurunkan polutan udara yang ditunjukkan oleh penurunan
nilai Air Quality Index (AQI) dan konsentrasi partikulat pada lingkungan bengkel
otomotif. Dengan demikian, tanaman sirih gading dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
fitoremediasi yang sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan dalam mendukung
upaya pengendalian pencemaran udara serta peningkatan kualitas udara pada
lingkungan kerja.

Kata Kunci: Air Quality Index (AQI); bengkel otomotif; Epipremnum aureum;
fitoremediasi; polutan udara

Article Info:
Diterima: 15 Juli 2026; Disetujui: 28 Juli 2026; Dipublikasikan Daring: 20 Agustus 2026




68
Jurnal Serambi Kesehatan Nusantara

PENDAHULUAN
Pencemaran udara merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang

masih menjadi perhatian di berbagai negara karena berdampak terhadap kesehatan
manusia dan kualitas lingkungan (Wellid et al.,, 2024). Sebagian besar penduduk
dunia masih menghirup udara dengan kualitas yang melebihi batas aman yang
direkomendasikan sehingga meningkatkan risiko penyakit saluran pernapasan,
penyakit kardiovaskular, stroke, dan kanker paru (World Health Organization,
2021). Pencemaran udara dapat berasal dari berbagai sumber, seperti transportasi,
industri, pembakaran bahan bakar fosil, maupun aktivitas pada lingkungan kerja
(Pangestika & Wilti, 2021). Oleh karena itu, upaya pengendalian pencemaran udara
menjadi salah satu langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat serta
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Wellid et al., 2024).

Salah satu lingkungan kerja yang berpotensi menghasilkan pencemaran
udara adalah bengkel otomotif. Aktivitas perawatan dan perbaikan kendaraan
bermotor, penggunaan pelumas, pengelasan, pengecatan, serta emisi gas buang
kendaraan berpotensi menghasilkan berbagai jenis polutan, seperti Particulate
Matter (PM), karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO,), Volatile Organic
Compounds (VOC), dan senyawa kimia lainnya (Hartono et al, 2025). Paparan
polutan tersebut secara terus-menerus dapat menurunkan kualitas udara serta
meningkatkan risiko gangguan kesehatan pekerja, terutama gangguan pada sistem
pernapasan (Kinanti & Purlinda, 2025). Penelitian mengenai pajanan karbon
monoksida (CO) dan PM,, pada pekerja bengkel menunjukkan bahwa lingkungan
bengkel memiliki potensi risiko kesehatan akibat paparan polutan udara sehingga
diperlukan upaya pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan (Auliya et al,,
2025).

Salah satu metode yang saat ini banyak dikembangkan dalam pengendalian
pencemaran udara adalah fitoremediasi (Al-Rosyid et al., 2022). Fitoremediasi
merupakan teknologi ramah lingkungan yang memanfaatkan kemampuan tanaman
untuk menyerap, mengakumulasi, menguraikan, maupun menstabilkan bahan
pencemar melalui daun, batang, akar, serta mikroorganisme yang berasosiasi
dengan sistem perakaran (Dharmaningtyas et al., 2022). Dibandingkan dengan

metode fisik maupun kimia, fitoremediasi memiliki beberapa keunggulan, yaitu
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lebih ekonomis, mudah diterapkan, ramah lingkungan, serta tidak menghasilkan
pencemaran sekunder (Al-Rosyid et al., 2022). Oleh karena itu, metode ini banyak
dimanfaatkan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas udara pada berbagai
lingkungan (Ravindra & Mor, 2022). Seiring dengan perkembangan penelitian,
pemanfaatan tanaman hias sebagai agen fitoremediasi juga semakin banyak
diterapkan untuk meningkatkan kualitas udara pada lingkungan dalam ruangan
maupun lingkungan kerja. Pendekatan ini dinilai efektif karena mampu membantu
mengurangi berbagai jenis polutan udara dengan biaya yang relatif rendah, mudah
diterapkan, serta mendukung terciptanya lingkungan yang lebih sehat (Lyu et al,,
2024).

Tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) memiliki luas permukaan
daun yang cukup besar, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, serta
mampu tumbuh dengan perawatan yang relatif sederhana. Penelitian menunjukkan
bahwa tanaman ini berpotensi dimanfaatkan sebagai media fitoremediasi untuk
mengurangi paparan partikulat PM,.5 di dalam ruangan (Haq et al., 2021). Selain itu,
tanaman sirih gading juga dilaporkan mampu membantu memperbaiki kualitas
udara sehingga berpotensi digunakan sebagai tanaman penyerap polutan udara
pada lingkungan tertutup (Putrianingsih & Dewi, 2022). Tanaman Epipremnum
aureum diketahui mampu menyerap berbagai senyawa pencemar udara melalui
permukaan daun, jaringan tanaman, dan sistem perakaran sehingga mendukung
pemanfaatannya sebagai agen fitoremediasi pada berbagai kondisi lingkungan (Li
etal.,, 2023).

Pemanfaatan tanaman sirih gading tidak hanya terbatas sebagai tanaman
hias, tetapi juga telah diterapkan pada sistem indoor vertical garden untuk
meningkatkan kualitas udara dalam ruangan dan menciptakan lingkungan yang
lebih sehat (Mulia et al., 2025). Selain itu, tanaman sirih gading juga dimanfaatkan
dalam penelitian fitoremediasi limbah rumah tangga yang menunjukkan
kemampuannya dalam membantu memperbaiki kualitas lingkungan melalui
mekanisme penyerapan bahan pencemar (Al-Rosyid et al.,, 2022). Berbagai hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tanaman sirih gading memiliki prospek
yang baik sebagai tanaman fitoremediasi pada berbagai kondisi lingkungan (Mulia

et al,, 2025; Al-Rosyid et al., 2022).
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Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi tanaman sirih
gading (Epipremnum aureum) sebagai agen fitoremediasi, penelitian mengenai
efektivitas tanaman ini dalam menurunkan polutan udara pada lingkungan bengkel
otomotif masih sangat terbatas (Haq et al, 2021). Sebagian besar penelitian
sebelumnya dilakukan pada lingkungan rumah, perkantoran, maupun ruang
tertutup sehingga belum memberikan gambaran mengenai kemampuan tanaman
sirih gading dalam memperbaiki kualitas udara pada lingkungan kerja yang
memiliki karakteristik polutan lebih kompleks (Mulia et al., 2025). Bengkel otomotif
memiliki sumber pencemar yang berasal dari emisi kendaraan bermotor, aktivitas
mekanik, penggunaan pelumas, serta bahan kimia lainnya sehingga diperlukan
penelitian yang secara khusus menguji efektivitas tanaman sirih gading pada
lingkungan tersebut (Susanto et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) dalam menurunkan
polutan udara pada bengkel otomotif di Desa Cadek, Kecamatan Darul Imarah,
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena
menguji efektivitas tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) pada lingkungan
bengkel otomotif melalui pengukuran polutan udara dan parameter kondisi
lingkungan menggunakan Air Quality Monitor. Parameter yang diamati meliputi Air
Quality Index (AQI), PM;.5, PMs.o, PM; o, PM;.0, suhu, dan kelembapan udara sebelum
dan sesudah intervensi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai pemanfaatan tanaman sirih gading sebagai alternatif
fitoremediasi yang sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan dalam mendukung
upaya pengendalian pencemaran udara serta peningkatan kualitas udara pada

lingkungan kerja.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif dengan metode

eksperimen melalui desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) dalam
menurunkan polutan udara pada lingkungan bengkel otomotif melalui

perbandingan hasil pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
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intervensi. Intervensi dilakukan dengan menempatkan tanaman sirih gading pada
area bengkel, sedangkan pengukuran polutan udara dan parameter kondisi
lingkungan dilakukan menggunakan Air Quality Monitor. Parameter yang diamati
meliputi Air Quality Index (AQI), PM;.5, PMs.o, PM1o, PMy.o, suhu, dan kelembapan
udara.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di salah satu bengkel otomotif
yang berlokasi di Desa Cadek, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh. Penelitian berlangsung selama delapan hari, yang terdiri atas satu
hari pengukuran awal (pretest), dilanjutkan dengan penempatan tanaman sirih
gading (Epipremnum aureum) selama tujuh hari sebagai intervensi. Pada hari
terakhir intervensi dilakukan pengukuran akhir (posttest) menggunakan Air
Quality Monitor pada titik pengamatan yang sama. Objek penelitian adalah polutan
udara dan parameter kondisi lingkungan pada bengkel otomotif sebelum dan
sesudah penempatan tanaman sirih gading sebagai media fitoremediasi.

Instrumen penelitian meliputi Air Quality Monitor sebagai alat utama
pengukuran polutan udara dan parameter kondisi lingkungan, tanaman sirih gading
(Epipremnum aureum) yang sehat dan memiliki ukuran relatif seragam sebagai
media intervensi, meteran untuk menentukan titik pengamatan, kamera atau
telepon genggam untuk dokumentasi, serta lembar observasi sebagai media
pencatatan hasil pengukuran.

Pengumpulan data diawali dengan pengukuran polutan udara dan
parameter kondisi lingkungan menggunakan Air Quality Monitor untuk
memperoleh data awal (pretest). Pengukuran dilakukan pada satu titik pengamatan
yang telah ditentukan sebelum intervensi. Selanjutnya, tanaman sirih gading
(Epipremnum aureum) ditempatkan pada area bengkel dan dibiarkan selama tujuh
hari agar proses fitoremediasi berlangsung. Setelah masa intervensi selesai,
dilakukan pengukuran kembali (posttest) pada titik pengamatan yang sama
menggunakan instrumen yang sama sehingga perubahan polutan udara dan
parameter kondisi lingkungan sebelum dan sesudah penempatan tanaman sirih
gading dapat dibandingkan secara langsung.

Data yang diperoleh dicatat pada lembar observasi dan dianalisis secara

deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah
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intervensi. Analisis dilakukan terhadap nilai Air Quality Index (AQI), PM;.5, PMs.o,
PM;o dan PMj.¢, suhu, dan kelembapan udara. Efektivitas tanaman sirih gading
dievaluasi berdasarkan perubahan nilai setiap parameter yang diamati sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif
untuk menggambarkan perubahan polutan udara dan parameter kondisi
lingkungan setelah penempatan tanaman sirih gading pada lingkungan bengkel

otomotif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas tanaman sirih gading

(Epipremnum aureum) dalam menurunkan polutan udara pada bengkel otomotif di
Desa Cadek, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Pengukuran
dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penempatan tanaman sirih
gading selama tujuh hari menggunakan Air Quality Monitor. Parameter yang diamati
meliputi Air Quality Index (AQI), PM,.5, PMs.o, PM44, PM;.o, suhu dan kelembapan

udara.

Tabel 1. Standar Baku Mutu AQI (Air Quality Index), PM;.5, PM;o, PMs.o, PM1.,

Suhu, dan Kelembapan

Parameter Nilai Baku

Kategori Keterangan
Pengkuran Mutu g g

Kualitas udara sangat baik dan tidak

0-50 Baik menimbulkan risiko kesehatan.

Udara masih dapat diterima, tetapi
51-100 Sedang kelompok sensitif mungkin
mengalami gangguan ringan.

Anak-anak, lansia dan penderita

Tidak Sehat Bagi enyakit pernapasan atau jantun
AQI 101-150 Kelompok Seb;’ikn ap mefl urangi atlktivitaig
Masyarakat y & &

diluar ruangan.

Semua orang dapat mulai
151-200 Tidak Sehat mengalami gangguan kesehatan
terutama pada sistem pernapasan.

Peringatan kesehatan; risiko
201-300 Sangat Tidak Sehat  gangguan kesehatan meningkat
bagi seluruh masyarakar.
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Kondisi Darurat, seluruh
masyarakat berisiko mengalami
301-500 Berbahaya dampak kesehatan yang serius dan

disarankan menghindari aktivitas di
luar ruangan.

Kualitas udara masih berada atau

<55 3 Baik
hg/m al tepat di batas maksimum.
PM Konsentrasi PM,.; telah melampaui
2:5
baku mutu yang di izinkan sehingga
55 3 Buruk
> 55 ug/m Hr kualitas udara dinilai tercemar
untuk parameter PM,.s.
<75 pg/m? Baik Kualitas Udara berada dib.awah atau
pada ambang batas maksimum.
PM
10 > 75 ug/m? Buruk Men.unjukkan tingginya keberadaan
partikel udara berukuran sedang.
PM Belum memiliki baku mutu yang ditetapkan dalam regulasi Indonesia
50 maupun pedoman Internasional.
PM Belum memiliki baku mutu yang ditetapkan dalam regulasi Indonesia
1o maupun pedoman Internasional.
Suhu udara berada dalam kisaran
yang direkomendasikan sehingga
20-300C Baik memberikan kondisi termal yang
nyaman dan mendukung kesehatan
Suhu penghuni. . .
Suhu berada di luar kisaran yang
<200C atau direkomendasikan sehingga dapat
2300C Buruk menurunkan kenyamanan dan
berpotensi memengaruhi
kesehatan serta produktivitas.
Kelembapan udara berada pada
40 - 70 % . kisaran yang dianjurkan sehingga
RH Baik mendukung kenyamanan dan
menghambat pertumbuhan
Kelembapa mikroorganism.e. .
Kelembapan di luar kisaran yang
1 dianjurkan dapat menyebabkan
<40% RH : pat - meny
udara terlalu kering atau terlalu
atau >70% Buruk . o
RH lembap serta meningkatkan risiko

pertumbuhan jamur dan
mikroorganisme.
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AQI (Air Quality Index) merupakan indeks yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat kualitas udara berdasarkan konsentrasi beberapa
parameter pencemar udara, dengan nilai AQI yang semakin tinggi menunjukkan
kualitas udara yang semakin buruk dan risiko kesehatan yang semakin besar; PM,.5
merupakan partikel berukuran <2,5 pm yang dapat mencapai alveolus paru, PM;,
merupakan partikel berukuran <10 pm yang dapat masuk ke saluran pernapasan
bagian atas, PMs., merupakan partikel berukuran <5,0 pm yang termasuk dalam
kategori antara partikel halus dan kasar dan belum memiliki baku mutu khusus
dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 maupun pedoman WHO sehingga hanya digunakan
sebagai parameter tambahan dari alat, sedangkan PM;., merupakan partikel
berukuran <1,0 pm yang berukuran sangat halus dan belum memiliki baku mutu
khusus dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 maupun pedoman WHO; suhu merupakan
besaran yang menunjukkan tingkat panas atau dinginnya udara pada suatu
lingkungan yang dapat memengaruhi kenyamanan termal dan kondisi lingkungan,
sedangkan kelembapan merupakan persentase kandungan uap air di udara
(Relative Humidity/RH) yang dapat memengaruhi kenyamanan, kualitas udara,
serta pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur dan bakteri.

Berdasarkan Tabel 1, standar baku mutu yang digunakan sebagai acuan
penelitian berasal dari beberapa regulasi. Air Quality Index (AQI) mengacu pada
United States Environmental Protection Agency (US EPA), sedangkan baku mutu
PM,.5 dan PM,, mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2021. Adapun baku mutu suhu dan kelembapan mengacu pada Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023. Sementara itu, PMs.,
dan PM;., belum memiliki baku mutu khusus baik dalam PP Nomor 22 Tahun 2021
maupun pedoman World Health Organization (WHO), sehingga kedua parameter
tersebut hanya digunakan sebagai parameter tambahan hasil pengukuran Air
Quality Monitor.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Air Quality Index (AQI)

Tahap Pengukuran Hasil Pengukuran Kategori
Pretest 136 Tidak Sehat Bagi Kelompok
Masyarakat

Posttest 95 Sedang
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Berdasarkan Tabel 2, hasil pengukuran Air Quality Index (AQI) pada tahap
pretest sebesar 136 yang termasuk dalam kategori Tidak Sehat Bagi Kelompok
Masyarakat. Setelah penempatan tanaman sirih gading selama tujuh hari, hasil
pengukuran posttest menunjukkan nilai AQI sebesar 95 dengan kategori Sedang.
Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan kategori kualitas udara dari Tidak

Sehat Bagi Kelompok Masyarakat menjadi Sedang.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Udara Sebelum dan Sesudah Penempatan

Tanaman Sirih Gading (Epipremnum aureum)

Parameter Hasil Kategori Hasil Kategori
Pengukuran Pengukuran Pengukuran
Pretest Posttest
PM,.5 107 ug/m3 Buruk 73 pg/m? Buruk
PM;, 152 ug/m3 Buruk 104 pug/m3 Buruk
PMs.o 121 pg/m3 Buruk 93 pg/m? Baik
PM,.o 108 pug/m3 Buruk 75 pg/m? Baik
Suhu 35°C Buruk 37°C Buruk
Kelembapan 58% RH Baik 52% RH Baik

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran menunjukkan bahwa setelah
penempatan tanaman sirih gading (Epipremnum aureum) selama tujuh hari terjadi
penurunan konsentrasi seluruh parameter partikulat yang diamati. Nilai PM,.5
menurun dari 107 pg/m? menjadi 73 ug/m?3, PM;, menurun dari 152 pg/m? menjadi
104 pg/m?3, PMs.o menurun dari 121 pg/m® menjadi 93 pg/m?, dan PM;., menurun
dari 108 pg/m® menjadi 75 pg/m?3. Selain itu, suhu udara meningkat dari 35°C
menjadi 37°C, sedangkan kelembapan udara menurun dari 58% RH menjadi 52%
RH. Berdasarkan kategori yang digunakan, PM,.5 dan PM;, tetap berada pada
kategori buruk, suhu tetap berada pada kategori buruk, sedangkan kelembapan
udara tetap berada pada kategori baik. Sementara itu, PMs.q dan PM;.o berada pada
kategori baik berdasarkan indikator pada Air Quality Monitor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan tanaman sirih gading
(Epipremnum aureum) selama tujuh hari mampu memperbaiki kualitas udara pada

lingkungan bengkel otomotif. Hal tersebut ditunjukkan oleh penurunan nilai Air



76
Jurnal Serambi Kesehatan Nusantara

Quality Index (AQI) dari 136 menjadi 95 sehingga kategori kualitas udara berubah
dari Tidak Sehat Bagi Kelompok Masyarakat menjadi Sedang. Selain itu, konsentrasi
partikulat juga mengalami penurunan, yaitu PM,.s dari 107 pug/m*® menjadi 73
ug/m3, PMs., dari 121 pg/m?® menjadi 93 ug/m?3, PMy, dari 152 pg/m? menjadi 104
ug/m3, dan PM,., dari 108 pg/m® menjadi 75 pg/m? setelah intervensi. Penurunan
nilai AQI dan konsentrasi partikulat tersebut menunjukkan bahwa penempatan
tanaman sirih gading berpotensi membantu menurunkan polutan udara pada
lingkungan bengkel otomotif melalui mekanisme fitoremediasi.

Kemampuan tanaman sirih gading dalam membantu menurunkan
konsentrasi partikulat diduga berkaitan dengan karakteristik morfologi daunnya
yang memiliki permukaan relatif lebar sehingga mampu menangkap partikel debu
yang melayang di udara. Selain itu, proses fisiologis tanaman melalui stomata serta
aktivitas mikroorganisme pada daerah perakaran diduga turut berperan dalam
proses fitoremediasi (Aprilia & Tangahu, 2023). Mekanisme tersebut
memungkinkan partikulat terdeposit pada permukaan daun sehingga konsentrasi
partikulat di udara menjadi lebih rendah.

Efektivitas tanaman sebagai agen fitoremediasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain karakteristik morfologi tanaman, luas permukaan daun, jenis
tanaman, kondisi lingkungan, serta interaksi antara sistem perakaran dan
mikroorganisme di daerah perakaran. Faktor-faktor tersebut berperan dalam
proses penyerapan, deposisi, translokasi, dan degradasi polutan udara sehingga
menentukan keberhasilan fitoremediasi dalam meningkatkan kualitas udara pada
suatu lingkungan. Oleh karena itu, efektivitas tanaman sirih gading dalam
menurunkan konsentrasi partikulat pada penelitian ini diduga tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik tanaman, tetapi juga oleh kondisi lingkungan
bengkel selama proses intervensi berlangsung (Elhadad et al.,, 2026).

Pemanfaatan tanaman hias sebagai media fitoremediasi semakin banyak
dikembangkan karena mampu membantu memperbaiki kualitas lingkungan secara
alami (Isnawati, 2021). Tanaman hias tidak hanya berfungsi sebagai elemen
estetika, tetapi juga memiliki kemampuan dalam menyerap polutan dan menangkap
partikel debu pada permukaan daun sehingga dapat membantu meningkatkan

kualitas udara (Rokimah et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan tanaman hias
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sebagai media fitoremediasi dapat menjadi salah satu alternatif yang sederhana,
ekonomis, dan ramah lingkungan dalam mengurangi pencemaran udara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa tanaman sirih gading berpotensi dimanfaatkan sebagai media fitoremediasi
untuk membantu menurunkan paparan partikulat PM,.5 di udara (Haq et al., 2021).
Selain itu, tanaman sirih gading juga dilaporkan memiliki kemampuan dalam
membantu memperbaiki kualitas udara melalui mekanisme penyerapan berbagai
polutan (Putrianingsih & Dewi, 2022). Kesamaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa tanaman sirih gading berpotensi diterapkan sebagai tanaman penyerap
polutan tidak hanya pada lingkungan dalam ruangan, tetapi juga pada lingkungan
kerja yang memiliki risiko pencemaran udara lebih tinggi, seperti bengkel otomotif
(Haq etal,, 2021; Putrianingsih & Dewi, 2022).

Pada penelitian ini, suhu udara meningkat dari 35°C menjadi 37°C,
sedangkan kelembapan udara menurun dari 58% menjadi 52% setelah penempatan
tanaman sirih gading. Perubahan tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi cuaca,
intensitas penyinaran matahari, aktivitas operasional bengkel, serta sirkulasi udara
selama proses pengukuran. Oleh karena itu, suhu dan kelembapan digunakan
sebagai parameter pendukung untuk menggambarkan kondisi lingkungan selama
penelitian, sedangkan indikator utama efektivitas tanaman sirih gading dalam
penelitian ini adalah perubahan nilai Air Quality Index (AQI) dan konsentrasi
partikulat PM,.5, PMs.o, PM;4, dan PMy.,.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman sirih
gading (Epipremnum aureum) mampu membantu memperbaiki kualitas udara
pada lingkungan bengkel otomotif, yang ditunjukkan oleh penurunan nilai Air
Quality Index (AQI) serta konsentrasi partikulat PM,.5, PMs.o, PM44, dan PMy.o
setelah intervensi selama tujuh hari. Temuan ini menunjukkan bahwa tanaman sirih
gading dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif fitoremediasi yang
sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan untuk mendukung upaya
pengendalian pencemaran udara pada lingkungan kerja. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lokasi
penelitian dengan waktu pengamatan selama tujuh hari. Oleh karena itu, penelitian

selanjutnya disarankan menggunakan jumlah tanaman yang lebih banyak, waktu
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pengamatan yang lebih panjang, serta lebih dari satu lokasi penelitian agar
efektivitas tanaman sirih gading dalam menurunkan polutan udara dapat dievaluasi

secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penempatan tanaman sirih gading

(Epipremnum aureum) selama tujuh hari berpotensi menurunkan polutan udara
pada lingkungan bengkel otomotif di Desa Cadek, Kecamatan Darul Imarah,
Kabupaten Aceh Besar. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh penurunan nilai Air
Quality Index (AQI) serta konsentrasi partikulat PM;.5, PMs.,, PM;o dan PMy.
setelah dilakukan intervensi. Sementara itu, parameter suhu dan kelembapan
menunjukkan adanya perubahan kondisi lingkungan selama periode pengamatan.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tanaman sirih gading memiliki potensi
sebagai agen fitoremediasi yang mampu membantu mengurangi konsentrasi
partikulat di udara pada lingkungan kerja yang berisiko mengalami pencemaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
kesehatan lingkungan, khususnya mengenai pemanfaatan tanaman hias sebagai
alternatif pengendalian pencemaran udara yang sederhana, ekonomis, dan ramah
lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi ilmiah bagi
masyarakat maupun pengelola bengkel dalam menerapkan upaya peningkatan
kualitas udara melalui pendekatan berbasis vegetasi.

Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi penelitian
dan waktu intervensi selama tujuh hari. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah tanaman yang lebih banyak, waktu pengamatan yang
lebih panjang, serta lebih dari satu lokasi penelitian dengan karakteristik
lingkungan yang berbeda. Pengukuran juga dapat dikembangkan dengan
menambahkan parameter kualitas udara lainnya sehingga efektivitas tanaman sirih

gading sebagai agen fitoremediasi dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.
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